PENGARUH PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODUL DENGAN SOFTWARE
TRANSMISI DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
PEMELIHARAAN/SERVIS TRANSMISI KELAS X1 SMK YPKM
LUBUK JAMBI KUANTAN SINGINGI

TESIS

Oleh :

SUHAIMI
NIM. 51941

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan
dalam mendapatkan gelar Magister Pendidikan

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2011



ABSTRACT

Suhaimi. 2011. "The effect of Using Module with Transmission Software and
Students’ Learning Motivation toward the students’ achievement on the subject of
Maintenance/Service Transmission at Class XI SMK YPKM Lubuk Jambi".
Thesis. Graduate Program of State University of Padang.

This research was triggered by the problem of low students’ achievement in
Maintenance/Service Transmission at grade XI SMK YPKM Lubuk Jambi. This
evidence was shown from the average score obtained by the students which were
under the minimum criteria exhaustiveness (KKM).

The aims of this research were to reveal: (1) The differences in learning
outcomes of students taught by using a software transmission and module as
compared to those taught by using module without transmission software. (2) The
differences in learning outcomes of students having high motivation taught by
using a transmission software and module as compared to students having high
motivation taught by using module without the transmission software. (3) The
differences in learning outcomes of students having low motivation taught by
using a transmission software and module as compared to students having low
motivation taught by using module without transmission software. (4) The
interaction between learning strategy and motivation.

This study was a quasi-experimental research and samples were taken by
using simple random sampling technique. The population were all students at
grade XI of Automotive Mechanical Engineering at SMK YPKM Lubuk Jambi
consisting of two classes, namely class XI TMO1 and class XI TMO2. After the
drawing straws, class XI TMO1 was obtained as an experiment class treated by
using module with transmission software and class XI TMO2 as a control class
treated by using module without transmission software. The instruments used in
this research were a questionnaire for student motivation and multiple choice
objective tests for students’ achievement. Analysis of data by t-test.

The results of data analysis showed that: (1) The learning outcome of
students taught by using a module and transmission software was higher mark
than that of the students taught by using module without the transmission
software. (2) The learning outcome of the student having high motivation taught
by using module and transmission software was higher than that of the students
having high motivation taught by using module without transmission software. (3)
The learning outcome of students having low motivation taught by using module
and transmission software was higher than that of students having low motivation
taught by using module without the transmission software. (4) There was no
interaction between learning strategy and motivation.

Based on the results of data analysis it can be concluded that the use of
module with transmission software is effective to improve learning outcomes of
the student in learning Maintenance / servicing Transmission.



ABSTRAK
Suhaimi. 2011. “Pengaruh Penggunaan Modul dengan Software Transmisi
dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar mata diklat Pemeliharan/Servis
Transmisi siswa kelas XI SMK YPKM Lubuk Jambi”. Tesis. Program Pasca
Sarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah masih rendahnya hasil belajar
Pemeliharaan/Servis Transmisi siswa kelas XI SMK YPKM Lubuk Jambi. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa yang berada dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga hasil belajar belumlah mencapai nilai yang
diharapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) perbedaan hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan modul dan software transmisi
dibandingkan dengan yang diajar menggunakan modul tanpa software transmisi.
(2) interaksi antara strategi pembelajaran dengan motivasi belajar. (3) perbedaan
hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajar dengan
menggunakan modul dan software transmisi dibandingkan dengan siswa yang
memiliki motivasi tinggi yang diajar menggunakan modul tanpa software
transmisi. (4) perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah yang
diajar dengan menggunakan modul dan software transmisi dibandingkan dengan
siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajar dengan menggunakan modul
tanpa software transmisi.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dan sampel diambil
dengan cara simple random samling. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI SMK YPKM Lubuk Jambi jurusan Teknik Mesin Otomotif dan seluruh
populasi dijadikan sampel. Setelah dilakukan pengundian diperoleh siswa kelas
XI TMOL1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI TMO2 sebagai kelas kontrol.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
motivasi dan tes hasil belajar berbentuk objektif pilihan ganda. Analisis data
menggunakan uji-t.

Hasil analisis data menunjukan bahwa: (1) hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan modul dan software transmisi lebih tinggi dibandingkan
dengan yang diajar menggunakan modul tanpa software transmisi. (2) tidak
terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan motivasi belajar. (3) hasil
belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajar dengan menggunakan
modul dan software transmisi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
memiliki motivasi tinggi yang diajar dengan menggunakan modul tanpa software
transmisi. (4) hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajar
dengan menggunakan modul dan software transmisi lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajar dengan menggunakan
modul tanpa software transmisi.

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan modul dengan software transmisi efektif untuk
meningkatkan hasil belajar Pemeliharaan/servis Transmisi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tuntutan untuk menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas merupakan
tantangan bagi institusi pendidikan. Salah satu institusi pendidikan itu adalah
Sekolah Menengah Kejuruan yang dalam Kurikulum 2004 dan Kurikulum Satuan
Tingkat Pembelajaran (KTSP) untuk bidang keahlian teknik sebagai bagian dari
pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk: (1) menyiapkan siswa untuk
memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap profesional. (2) menyiapkan
siswa agar mampu memilih karir, berkompeten dan mampu mengembangkan diri.
(1) menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi dunia usaha dan
industri pada saat ini maupun masa mendatang. (1) menyiapkan tamatan SMK
agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif, kreatif dan bisa menciptakan
lapangan kerja.

Direktorat Pendidikan Menengah dan Kejuruan (2004) menjelaskan bahwa
salah satu perbedaan untuk pencapaian kompetensi yang baik saat ini adalah
mengembangkan modul pembelajaran yang berbasis kompetensi. Untuk
mendukung proses pembelajaran berbasis kompetensi, SMK YPKM Lubuk Jambi
memakai modul pembelajaran yang telah dirancang oleh Direktorat Pendidikan
Menengah dan Kejuruan khususnya untuk rumpun Teknik Mesin Otomotif, tidak
terkecuali untuk mata diklat Pemeliharaan/servis Transmisi.

Guna memenuhi tuntutan kurikulum, lembaga pendidikan kejuruan berusaha

untuk menciptakan lulusan yang dapat terjun langsung ke lapangan pekerjaan. Hal



ini terlihat dengan diupayakannya kesesuaian dan kesepadanan antara mata
pelajaran yang diterima siswa dengan tuntutan dunia kerja dengan beberapa
program yang ditawarkan seperti Pendidikan Sistem Ganda (PSG) dan praktek
tambahan lainnya. Keberhasilan siswa dalam teori dan praktek yang diajarkan di
sekolah dan ditambah dengan pengalaman belajar di luar sekolah seperti PSG
sangat besar kontribusinya terhadap kesiapan mereka untuk memasuki lapangan
kerja.

Untuk menyiapkan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan memasuki lapangan
kerja diperlukan motivasi dari diri siswa tersebut untuk dapat belajar dengan baik.
Motivasi yang dimaksud disini adalah suatu perubahan energi di dalam diri
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan. Motivasi juga diartikan sebagai kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam proses pembelajaran, motivasi sangat
diperlukan karena seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar
tentunya ia tidak mampu memperoleh prestasi belajar yang baik.

Satu hal yang ternyata muncul dan berulang dalam proses belajar di SMK
YPKM Lubuk Jambi adalah siswa sekarang lebih banyak yang pasif dan kurang
termotivasi untuk keberhasilan mereka kedepannya. Artinya mereka sekolah dan
belajar dari apa yang diberikan di sekolah saja. Hal ini terlihat dari susahnya siswa
berinteraksi dengan dunia usaha atau dunia industri yang ada di sekitar mereka,
padahal orientasi kesiapan mereka untuk masuk ke dunia industri dan dunia usaha
itu tergantung dari penguasaan disiplin ilmu yang mereka miliki. Memang banyak

faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan siswa dalam berinteraksi di dunia



usaha atau industri itu, misalnya ketidaksiapan tenaga mekanik (bengkel) untuk
memberikan pembelajaran tambahan pada siswa yang ingin mendapatkan ilmu di
luar lingkungan sekolah. Para mekanik kadang menganggap siswa yang magang
tidak memiliki kompetensi memadai bagi mereka untuk belajar secara mandiri.
Mereka (mekanik) tidak memberikan kepercayaan sepenuhnya pada siswa untuk
mengembangkan skill yang mereka miliki dengan alasan peralatan mesin mahal
harganya dan takut rusak jika pemakaiannya tidak memperhatikan standar
prosedur operasional. Anggapan mereka itu tidak semuanya benar, di kalangan
siswa telah diberikan pembelajaran di sekolah sesuai dengan bidang keahlian yang
mereka miliki, hanya kekakuan merekalah yang perlu dibimbing dan diarahkan.

Belajar merupakan proses yang komplek, banyak faktor penghambat yang
mempengaruhi keberhasilan siswa. Slameto (2010:54) menjelaskan faktor-faktyor
yang mempengaruhi belajar siswa banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan
menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern
adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor
ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor intern terdiri dari: (1)
faktor jasmaniah, (2) psikologis dan (3) faktor kelelahan. Faktor ekstern terdiri
dari: (1) faktor keluarga, (2) faktor sekolah, (3) faktor masyarakat.

Semua faktor tersebut di atas merupakan cerminan yang saling mendukung
terhadap keberhasilan siswa dalam melaksanakan belajar. Namun yang sangat
berperan dan menentukan sekali adalah kesadaran dari siswa itu sendiri yaitu
motivasi untuk berhasil. Selaku seorang guru yang mengajar di kelas XI Teknik

Mesin Otomotif SMK YPKM Lubuk Jambi penulis menduga bahwa kebanyakan



siswa mempunyai motivasi belajar yang kurang baik. Ini ditandai dengan masih
banyaknya siswa melakukan pelanggaran dalam proses belajar mengajar, antara
lain: (1) seringnya siswa keluar masuk ketika jam pelajaran berlangsung,
walaupun bukan untuk suatu kepentingan yang sangat penting. (2) ketika proses
pembelajaran berlangsung, siswa sering berbicara dengan teman-teman dengan
topik yang tidak terkait sama sekali dengan pembelajaran yang sedang
berlangsung. (3) ketika kegiatan praktik, siswa kuarng serius melaksanakannya.
(4) sikap siswa banyak yang acuh tak acuh terhadap materi yang disampaikan. (5)
seringnya siswa tertidur ketika jam pembelajaran berlangsung. (6) ketika ujian
berlangsung, siswa berpindah-pindah tempat duduk.

Sejalan dengan hal itu penulis juga memperoleh data tentang hasil belajar
siswa dari beberapa pelajaran dan ternyata hasilnya kurang memuaskan. Hal ini
dapat terlihat dari rekapitulasi nilai siswa dua tahun terakhir untuk mata diklat
Pemeliharaan/servis Transmisi.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Mata Diklat Transmisi Manual

Tahun Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai Standar Kelulusan
Pelajaran Kelas XI Pemeliharaan/servis
Transmisi
2008 — 2009 58 67,98 70
2009 — 2010 61 68,11 70

Sumber Data : Dokumen SMK YPKM Lubuk Jambi
Dilihat dari rekapitulasi nilai pada tabel di atas, di SMKYPKM Lubuk Jambi
nilai mata diklat Pemeliharaan/servis Transmisi pada saat ini belumlah

menunjukkan hasil belajar yang optimal. Ada dua permasalahan penting yang



harus segera dicarikan jalan keluarnya, permasalahan pertama berkaitan dengan
proses belajar mengajar dan permasalahan kedua berkaitan dengan sarana belajar.

Asumsi penulis pada masalah pertama adalah dimana ketika proses
pembelajaran untuk mata diklat Pemeliharaan/servis Transmisi berlangsung, guru
masih terpengaruh dengan pradigma lama, yaitu guru menempatkan dirinya
sebagai pusat belajar (teacher centered) dan siswa sebagai objek penerima dari
kemampuan yang dimiliki guru. Tuntutan pembelajaran sekarang adalah berpusat
pada siswa (student centered). Permasalahan kedua adalah sarana belajar yaitu
penggunaan media, dimana guru mata diklat Pemeliharaan/servis Transmisi belum
mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan software yang ada tetapi
hanya terfokus pada modul pembelajaran.

Dalam perkembangan pendidikan sekarang ini, guru dituntut menjadi
fasilitator dan mitra belajar bagi siswa, dimana guru tidak hanya bertugas
menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi harus juga mampu mengakomodir
segala kebutuhan dan kemudahan bagi belajar siswa. Guru harus mampu
menciptakan inovasi-inovasi pembelajaran agar siswa lebih tertarik belajar, lebih
memahami materi yang disampaikan, lebih kreatif dan berani mengemukakan
pendapat.

Guna mencapai prestasi belajar yang diharapkan, tentunya dari beberapa
faktor yang telah dikemukakan di atas, media pembelajaran adalah suatu sarana
yang dapat memberikan efek positif terhadap hasil belajar. Pemakaian media yang
sesuai diduga dapat memberikan motivasi belajar lebih baik dan tentunya juga

dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam menerima pelajaran. Media yang



dimaksud penulis disini adalah media yang dapat membuat penyajian materi
pembelajaran menjadi lebih jelas, seperti mengkolaborasikan penggunaan modul
dan software transmisi dengan perangkat komputer untuk mata diklat
Pemeliharaan/servis Transmisi

Penulis menganggap dengan mengggunakan modul dengan software
transmisi  siswa lebih tertarik untuk belajar mata diklat Transmisi, karena
komponen-komponen tertentu dari transmisi dan cara kerjanya yang tidak bisa
dilihat langsung bisa disajikan dengan jelas melalui tampilan slide. Dalam hal ini
tentunya diharapkan siswa lebih memahami, lebih termotivasi dan lebih kreatif
dalam pembelajaran mata diklat Pemeliharaan/servis Transmisi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

Selama ini pembelajaran yang dilakukan di SMK YPKM Lubuk jambi,
terutama untuk mata diklat Pemeliharaan/servis Transmisi hanya mengandalkan
media modul dan workshop otomotif. Ditinjau dari workshop otomotif yang ada
di SMK YPKM Lubuk Jambi sarananya belumlah memadai. Ini dapat dilihat dari
ketersediaan alat praktek untuk mesin otomotif yang hanya satu unit. Sedangkan
ditinjau dari jumlah siwa yang akan melaksanakan praktek dari jurusan Mesin
Otomotif mulai dari kelas X, kelas XI dan kelas XII sebanyak 180 orang,
tentunya alat praktek yang tersedia di workshop tidak mampu melayani siswa
dalam jumlah sebanyak itu untuk proses pembelajaran yang dilaksanakan di
workshop. Pada mata diklat tertentu, terutama siswa kelas XII selalu mendominasi
pemakaian workshop sehingga untuk melaksanakan praktek bagi siswa kelas lain

tidak bisa terpenuhi. Hal ini dilakukan oleh sekolah karena untuk mempersiapkan



siswa kelas XII dalam menghadapai Ujian Nasional Kompetensi. Selain dari pada
itu, workshop Mesin Otomotif tergolong kecil atau kurang luas, sehingga siswa
kurang nyaman dan kurang serius melaksanakan praktek di sana.

Dilihat dari kondisi workshop yang dipaparkan di atas, penulis tertatik
melakukan inovasi dalam pembelajaran di SMK YPKM Lubuk Jambi terutama
untuk mata diklat Pemeliharaan/servis Transmisi dengan mengkolaborasikan

pembelajaran memakai modul dan software transmisi.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, banyak
faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pelajaran mata diklat
Pemeliharaan/servis Transmisi. Penulis mengidentifikasi masalah ini antara lain:
1. Pendekatan pembelajaran masih terlalu didominasi guru (teacher centered).
2. Motivasi dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah.
3. Strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang inovatif.
4. Penggunaan modul pembelajaran untuk mata diklat Pemeliharaan/servis
Transmisi tidak dikolaborasikan dengan software pendukung.
5. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, karena rumitnya
memahami bagian-bagian mesin otomotif yang tidak tampak jelas.

6. Workshop pendukung tidak mampu melayani pelaksanaan praktek.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah terlihat bahwa banyak faktor yang diduga
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa untuk mata diklat Pemeliharaaan/
servis Transmisi. Agar penelitian ini terarah, maka penulis membatasinya pada
pengaruh penggunaan modul dengan software transmisi terhadap hasil belajar
siswa. Di samping itu keefektifan strategi yang digunakan juga dilihat berdasarkan
tinggi rendahnya motivasi belajar. Adapun hasil belajar yang diteliti adalah
kemampuan kognitif siswa kelas XI pada mata diklat Pemeliharaan/servis
Transmisi SMK YPKM Lubuk Jambi Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten

Kuantan Singingi Riau.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan di atas,
penulis merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar Pemeliharaan/servis Transmisi siswa yang diajar dengan
menggunakan modul dan software transmisi lebih tinggi dari yang diajar
dengan menggunakan modul tanpa software transmisi ?

2. Apakah hasil belajar Pemeliharaan/servis Transmisi siswa yang memiliki
motivasi tinggi yang diajar dengan menggunakan modul dan software transmisi
lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajar dengan
menggunakan modul tanpa software transmisi?

3. Apakah hasil belajar Pemeliharaan/servis Transmisi siswa yang memiliki

motivasi rendah yang diajar dengan menggunakan modul dan software



transmisi lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki motivasi rendah yang

diajar dengan menggunakan modul tanpa software transmisi?

4. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajan dengan motivasi belajar

terhadap hasil belajar Pemeliharaan /servis Transmisi?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengungkapkan:

I.

Perbedaan hasil belajar Pemeliharaan/servis Transmisi siswa yang diajar
dengan menggunakan modul dan software transmisi dibandingkan dengan
yang diajar dengan menggunakan modul tanpa software transmisi?

Interaksi penggunaan modul dan software transmisi dengan motivasi belajar
terhadap hasil belajar Pemeliharaan /servis Transmisi.

Perbedaan hasil belajar Pemeliharaa/Servis Transmisi siswa yang memiliki
motivasi tinggi yang diajar dengan menggunakan modul dan software
transmisi dibandingkan siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajar
dengan menggunakan modul tanpa software transmisi?

Perbedaan hasil belajar Pemeliharaan/servis Transmisi siswa yang memiliki
motivasi rendah yang diajar dengan menggunakan modul dan software
transmisi dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi rendah yang

diajar dengan menggunakan modul tanpa software transmisi?



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan mamfaat bagi:

1. Peneliti sendiri, untuk meningkatkan dan mengembangkan diri sebagai seorang
guru yang profesional.

2. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dan informasi untuk
melakukan penelitian lanjutan.

3. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam menambah pengalaman, wawasan,
pengetahuan dan keterampilan dalam merancang strategi pembelajaran.

4. Kepala sekolah, dapat menjadi acuan dalam membimbing dan membantu guru
memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang

akan disampaikan.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian terungkap bahwa :

1. Hasil belajar Pemeliharaan/servis Transmisi siswa yang diajar dengan
menggunakan modul dan software transmisi lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan modul tanpa
software transmisi.

2. Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan motivasi belajar
terhadap hasil belajar Pemeliharaan /Servis Transmisi

3. Hasil belajar Pemeliharaan/servis Transmisi siswa dengan motivasi tinggi
yang diajar dengan menggunakan modul dan software transmisi lebih tinggi
dari pada hasil belajar Pemeliharaan/servis Transmisi siswa dengan motivasi
tinggi yang diajar dengan menggunakan modul tanpa software transmisi.

4. Hasil belajar Pemeliharaan/servis Transmisi siswa dengan motivasi belajar
rendah yang diajar dengan menggunakan modul dan software transmisi lebih
tinggi dari pada hasil belajar Pemeliharaan/servis Transmisi siswa dengan
motivasi rendah yang diajar dengan menggunakan modul tanpa software

transmisi.

Hasil analisis data seperti membuktikan bahwa penggunaan modul dan
software transmisi dalam proses pembelajaran untuk mata diklat
Pemeliharaan/servis Transmisi adalah efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.



A. Implikasi

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi
guru, khususnya guru Pemeliharaan/servis Transmisi dan guru bidang studi lainya
di sekolah. Penggunaan modul dan software transmisi dalam pembelajaran
Pemeliharaan/servis Transmisi cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah guru seharusnya memilih,
dan mempertimbangkan strategi pembelajaran yang digunakan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Penggunaan software transmisi
ternyata dapat menambah motivasi belajar siswa karena software transmisi dapat
menampilkan aplikasi yang menarik dan menyenangkan. Pembelajaran yang
dikemas melalui software transmisi memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelajaran dan tentunya mampu meningkatkan hasil belajar. Dengan
mengkolaborasikan penggunaan modul dengan software transmisi akan membuat
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efesien. Hal ini juga akan menjadikan
tugas guru lebih ringan membimbing dan mengarahkan siswa dalam menuntaskan
pembelajaran, karena guru tidak lagi bertindak sebagai teacher Centered namun
sudah sesuai dengan prinsip pembelajaran dimana pembelajaran lebih berpusat
kepada siswa (student  centered). Pembelajaran menggunakan modul dan
software transmisi sangat membantu siswa belajar secara mandiri, siswa dapat

mengulang-ulang materi pembelajaran tanpa harus didampingi oleh guru.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian ini dapat dikemukakan
beberapa saran demi perbaikan atau peningkatan keefektipan pembelajaran :

1. Kepada guru SMK yang mengajar bidang keahlian otomotif agar dapat
menggunakan perangkat lunak (software pembelajaran) guna memudahkan
siswa untuk memahami materi pelajaran. Berbagai Software pembelajaran
bisa didapat melalui akses internet maupun mengakses sekolah-sekolah yang
telah menggunakan multi media pembelajaran.

2. Kepada kepala sekolah agar selalu mencari terobosan dalam mengembangkan
strategi pembelajaran dan mengupayakan agar guru-guru mendapatkan

pelatihan-pelatihan pengembangan profesi.
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